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ABSTRAK
Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia,
terutama di wilayah dengan kondisi sanitasi yang kurang memadai dan perilaku hygiene
masyarakat yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sanitasi
lingkungan dan perilaku hygiene dengan kejadian diare di Kecamatan Betayau, Kabupaten
Tana Tidung. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain analitik dan
pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah 1.227 kepala keluarga, dengan
teknik purposive sampling sebanyak 291 kepala keluarga. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara sumber air bersih (p=0,001), jenis jamban (p=0,001), tempat pembuangan
sampah (p=0,001), saluran pembuangan air limbah (p=0,045), perilaku pengolahan sampah
rumah tangga (p=0,001), dan perilaku pengolahan limbah cair rumah tangga (p=0,001)
dengan kejadian diare. Disarankan kepada masyarakat dan stakeholder untuk meningkatkan
akses terhadap sanitasi.
Kata Kunci: media sosial, promosi kesehatan, webinar

ABSTRACT

Diarrhea remains a significant public health problem in Indonesia, especially in areas with
inadequate sanitation conditions and low hygiene behavior among the community. This study
aims to determine the relationship between environmental sanitation and hygiene behavior
with the incidence of diarrhea in Betayau District, Tana Tidung Regency. The method used is
quantitative research with an analytical design and a cross-sectional approach. The
population of this study is 1,227 heads of households, with purposive sampling technique of
291 heads of households. Data analysis was performed using the Chi Square test. The results
show a significant relationship between clean water sources (p=0.001), type of latrine
(p=0.001), waste disposal site (p=0.001), wastewater drainage (p=0.045), household waste
management behavior (p=0.001), and household liquid waste management behavior
(p=0.001) with the incidence of diarrhea. It is recommended to the communit and
stakeholders to improve access to sanitation.

Keywords: social media, health promotion, webinar.
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PENDAHULUAN

Diare merupakan salah satu penyakit infeksi yang umum terjadi dan masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, terutama di daerah dengan sanitasi lingkungan
yang belum memadai (1,2) Semua orang mengetahui bahwa penyakit diare umumnya
ditularkan melalui konsumsi makanan atau air yang terkontaminasi oleh kuman penyebab,
yang sebagian besar berasal dari lingkungan yang tidak bersih dan kebiasaan hidup yang
tidak higienis. Dampak diare dapat sangat serius, terutama bagi anak-anak balita, karena
dapat menyebabkan dehidrasi berat hingga kematian jika tidak ditangani dengan cepat dan
tepat (3-5)

Berbagai program telah dijalankan oleh pemerintah dan lembaga terkait untuk
menanggulangi masalah diare, seperti kampanye Gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS),
pembangunan sarana sanitasi dasar, serta penyuluhan kesehatan Masyarakat (2)(3). Namun,
hingga kini kejadian diare masih tinggi di beberapa wilayah, termasuk Kecamatan Bentayau,
Kabupaten Tana Tidung, Kalimantan Utara. Berdasarkan laporan dari Dinas Kesehatan
setempat, wilayah ini masih menghadapi tantangan besar dalam hal ketersediaan air bersih,
fasilitas sanitasi, serta rendahnya kesadaran masyarakat dalam menerapkan perilaku hygiene
yang benar.(6,7) Meskipun telah banyak penelitian yang membahas hubungan antara sanitasi
dan perilaku hygiene dengan kejadian diare, namun kajian spesifik di daerah Bentayau masih
sangat terbatas. Padahal, karakteristik sosial, budaya, dan geografis daerah ini dapat
mempengaruhi pola kesehatan masyarakat secara unik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang lebih mendalam untuk mengetahui sejauh mana kondisi sanitasi dan perilaku hygiene di
wilayah ini mempengaruhi angka kejadian diare(2,4)

Sanitasi lingkungan yang buruk dapat memicu berbagai masalah kesehatan serius
seperti penyakit menular, infeksi kulit dan mata, kematian dini pada anak-anak, stunting,
serta pencemaran air yang berdampak jangka panjang bagi manusia dan lingkungan. Selain
itu Diare memberikan dampak luas tidak hanya secara medis tetapi juga secara sosial dan
ekonomi, termasuk meningkatnya beban pengobatan, turunnya produktivitas, risiko kematian,
gangguan pertumbuhan anak, dan stigma negatif terhadap komunitas terdampak
(5,6,8)Sanitasi lingkungan memegang peranan penting dalam menciptakan kesehatan
masyarakat(9). Menurut WHO (2022), akses terhadap sanitasi yang memadai dapat

mencegah berbagai penyakit berbasis lingkungan, termasuk diare. Di Indonesia, prevalensi
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diare masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan, terutama di daerah dengan sanitasi
yang kurang baik (2,3)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak sanitasi lingkungan dan
perilaku hygiene masyarakat terhadap kejadian diare di Kecamatan Bentayau. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor risiko
yang paling dominan, sehingga dapat menjadi dasar bagi penyusunan program intervensi
kesehatan yang lebih tepat sasaran.

Penelitian ini penting dalam memberikan pemahaman ilmiah mengenai hubungan
antara sanitasi lingkungan dan kejadian diare, yang dapat dimanfaatkan sebagai landasan
dalam merancang intervensi kesehatan masyarakat serta merumuskan kebijakan berbasis data
dan fakta empiris
METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan menggunakan desain cross-sectional
dengan populasi sebanyak 1.227 kepala keluarga di Kecamatan Betayau. Sampel diambil
sebanyak 291 kepala keluarga menggunakan accidental sampling. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi Square
untuk menguji hubungan antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responen dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden

Jumlah Persentase
Karakteristik
(n=291) (%)
Umur
<22 Tahun 16 5,49
22 -40 Tahun 180 61,85
41 -60 Tahun 95 32,64
Total 291 100
Jenis Kelamin
Perempuan 96 33,98
Laki-laki 195 67,01
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Jumlah Persentase
Karakteristik
(n=291) (%)
Total 291 100
Pendidikan Terakhir
SD 21 7,21
SMP 22 7,56
SMA/ SMK 217 74,57
Diploma 21 7,21
Strata 1 10 3,43
Total 291 100

Karakteristik responden
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki dan kelompok umur usia produktif dengan tingkat pendidikan SMA/SMK .
Kondisi sanitasi lingkungan
Kondisi fasilitas sanitasi lingkungan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kondisi Fasilitas sanitasi yang dimiliki Responden

Jumlah Persentase
Kondisi Fasilitas Sanitasi

(n=291) (%)
Kualitas fisik air bersih
Memenuhi Syarat 185 63,57
Tidak Memenuhi Syarat 106 36,42
Total 291 100
Jamban
Memenuhi Syarat 40 13,74
Tidak Memenuhi Syarat 251 86,25
Total 291 100
Tempat Pembuangan
Sampah
Memenuhi Syarat 60 20,61
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Jumlah Persentase
Kondisi Fasilitas Sanitasi
(n=291) (%)
Kualitas fisik air bersih
Tidak Memenuhi Syarat 231 79,38
Total 291 100
Saluran pembuangan air
limbah
Memenuhi Syarat 166 57,04
Tidak Memenuhi Syarat 125 42,95
Total 291 100
Menderita diare 6 bulan
terakhir
ya 109 37.45
Tidak 182 62.54
Total 291 100

1. Sumber Air Bersih

Sumber air bersih yang memenuhi syarat berperan penting dalam
pencegahan diare. Hasil analisis menunjukkan bahwa responden yang
menggunakan sumber air bersih yang memenuhi syarat memiliki
prevalensi diare yang lebih rendah. Penelitian ini sejalan dengan temuan
oleh Zidni dan Arum (2023)(10) yang menyatakan bahwa akses
terhadap air bersih yang aman dapat mengurangi insiden diare secara
signifikan(11). Oleh karena itu, peningkatan akses dan kualitas sumber
air bersih harus menjadi prioritas bagi pemerintah daerah.

2. Jenis Jamban

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis jamban yang tidak memenubhi
syarat berhubungan erat dengan kejadian diare (12). Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa jamban yang tidak memenuhi
standar sanitasi dapat mencemari lingkungan dan sumber air, sehingga
meningkatkan risiko infeksi(11,13,14). Oleh karena itu, program sanitasi
yang fokus pada peningkatan kualitas jamban di masyarakat sangat
diperlukan.
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3. Tempat Pembuangan Sampah

Tempat pembuangan sampah yang tidak memadai berkontribusi
terhadap pencemaran lingkungan dan potensi penyebaran penyakit (15).
Data menunjukkan bahwa responden yang memiliki tempat
pembuangan sampah yang memenuhi syarat cenderung tidak mengalami
diare. Hal ini mendukung argumentasi bahwa pengelolaan sampah yang
baik dapat mencegah penyebaran patogen berbahaya ke lingkungan
(16,17)

Hubungan antara fasilitas sanitasi, perilaku dengan kejadian diare

Hubungan antara fasilitas sanitasi dengan kejadian diare dapat dilihat pada table berikut;

Tabel 3 Hubungan antara fasilitas sanitasi, perilaku dengan kejadian diare

Kejadian Diare

Fasilita p
s Tidak .
. . Diare Total val
sanitas Diare
i ue
n % n % N %
Sumber Air bersih
16 87 12 18 10
M 2
> 2 6 3 A4 5 0 <
0.0
13 86 10 10 g1
TMS 14 92
,2 ,8 6 0
Total 17 60 11 39 29 10
6 ,5 5 ,5 1 0
Jamban
10 10
MS 43 0 0 43
0 0 <
0.0
13 53 11 46 24 10
™S 01
3 ,6 5 ,4 8 0
60 11 39 29 10
Total

6 5 5 5 1 0

Tempat pembuangan sampah

10 10
MS 64 0 0 64
0 o <

0.0
™S 11 49 11 50 22 10 ¢
2 3 S5 7 7 0
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17 60 11 39 29 10

Total
ota 6 5 5 5 1 0

Saluran pembuangan air limbah

10 10
MS 7 0 0 7
0 0o <
0,0
16 59 11 40 28 10 g1
TMS
9 ,5 5 ,5 4 0
17 60 11 39 29 10
Total

6 5 5 5 1 0

perilaku pengolahan sampah rumah tangga

MS 13 82 )8 17 15 10
o 3 7 8 o <
0,0
34 65 13 10 g1
T™S 46 6 87 4 3 0

17 60 11 39 29 10

Total
ol 6 5 5 5 1 o0

Penelitian menunjukkan bahwa kondisi sanitasi dasar dan perilaku hygiene yang buruk
berkontribusi besar terhadap kejadian diare. Ketiadaan fasilitas sanitasi yang layak seperti
jamban sehat dan saluran limbah rumah tangga yang memenuhi syarat sangat berpengaruh
terhadap meningkatnya prevalensi diare. Hasil ini mendukung temuan studi sebelumnya di
Indonesia dan negara berkembang lainnya. Intervensi berbasis masyarakat dan program
STBM sangat relevan untuk diterapka n(18) di Kecamatan Betayau. Penelitian ini
menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara sanitasi lingkungan dan kejadian
diare di Kecamatan Betayau, Kabupaten Tana Tidung. Faktor-faktor seperti sumber air
bersih, jenis jamban, tempat pembuangan sampah, dan saluran pembuangan air limbah
menunjukkan hubungan yang kuat dengan kejadian diare (5). Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa sanitasi yang buruk berkontribusi
terhadap peningkatan risiko penyakit berbasis lingkungan, termasuk diare (19,20)

Perilaku Hygiene

Perilaku hygiene yang baik, termasuk pengolahan sampah dan limbah cair yang tepat,

berhubungan langsung dengan pengurangan kejadian diare. Statistik menunjukkan bahwa
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responden dengan perilaku pengolahan sampah yang baik memiliki insiden diare yang lebih
rendah. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang higiene dan sanitasi melalui edukasi dan
kampanye kesehatan menjadi langkah penting dalam mengurangi risiko diare (9,21)
Implikasi untuk Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pemerintah daerah dan stakeholder terkait
meningkatkan akses sanitasi dasar, memperbaiki infrastruktur air bersih, dan memperkuat
program edukasi masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat(18,22) Investasi dalam
fasilitas sanitasi yang memadai dan pelatihan bagi masyarakat mengenai pengelolaan sanitasi
dapat memberikan dampak positif dalam menurunkan angka kejadian diare di Kecamatan
Betayau.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang terbatas dan
fokus hanya pada satu kecamatan. Penelitian lebih lanjut dengan skala yang lebih besar dan
mencakup berbagai daerah di Kabupaten Tana Tidung diperlukan untuk generalisasi hasil

yang lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

e Terdapat hubungan signifikan antara sanitasi lingkungan dan perilaku hygiene dengan
kejadian diare. Disarankan agar puskesmas dan pemerintah desa memperkuat
advokasi, meningkatkan ketersediaan fasilitas sanitasi dasar, serta melaksanakan
edukasi perilaku hidup bersih dan sehat secara berkelanjutan. Secara keseluruhan,
penelitian ini  menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara sanitasi

lingkungan, perilaku hygiene, dan kejadian diare di Kecamatan Betayau.

SARAN
Dibutuhkan upaya kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat sangat penting untuk
meningkatkan kondisi sanitasi dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
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